
 

 Diterima: 07-06-2022 | Revisi: 13-06-2022 | Diterbitkan: 30-06-2022 | doi.org/10.35134/komtekinfo.v9i2.277 

55 

 

 

 

Jurnal KomtekInfo 

https://jkomtekinfo.org/ojs 

2022   Vol. 9 No.  2  Hal:  55-60   p-ISSN: 2356-0010, e-ISSN: 2502-8758 
 

Analisis Metode Weighted Product dalam menentukan Order Barang 

Terbaik pada Marketplace Shopee 

Dodi Guswandi1, Hadi Syahputra2, M.Hafizh3, Rita4, Devia Kartika5 

1,2,3,4,5Universitas Putra Indonesia YPTK Padang 

 guswandidodi@upiyptk.ac.id  

Abstract  

Ordering goods online on the Marketplace is a very popular habit of today's people because it is very easy to use which can 

save time, cost, and effort. One of the Marketplaces that is widely visited by customers is Shopee Marketplace, In this 

Marketplace, many customers have difficulty in determining the best item because the same item is available in several stores 

with different characteristics, so the goods ordered a lot are not by what they expect. This research aims to apply an analysis 

model in determining the best order of goods on the Shopee Marketplace using the Decision Support System (DSS) with the 

Weighted Product (WP) method. The performance of the WP method can do weighted multiplication on each criterion after 

being ranked and the results of decisions in the form of rankings produce solutions in determining the best goods orders on the 

Shopee Marketplace. The results of this study presented in the performance of the WP method were able to determine the 

highest value of goods in several stores in the same type of goods, After the ranking results, Item A Store 5 obtained a value 

of 0.130237 as the best order of goods. 

Keywords:  Shopee Marketplace, Decision Support System (DSS), Weighted Product (WP), Performance, Product 

Abstrak 

Order barang secara online pada Marketplace merupakan suatu kebiasaan masyarakat yang sangat populer saat sekarang ini, 

karena sangat mudah digunakan yang dapat menghemat waktu, biaya dan tenaga. Salah satu Marketplace yang banyak 

dikunjung oleh pelanggan adalah Marketplace Shopee, pada Marketplace ini banyak pelanggan kesulitan dalam menentukan 

item barang yang terbaik karena barang yang sama tersedia dibeberapa toko dengan karakteristik yang berbeda-beda, sehingga 

barang yang dipesan banyak tidak sesuai dengan apa yang diharapkannya. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan sebuah 

model analisis dalam menentukan order barang terbaik pada Marketplace Shopee menggunakan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) dengan metode Weighted Product (WP). Kinerja dari metode WP mampu melakukan perkalian terbobot pada setiap 

kriteria setelah dipangkatkan dan hasil keputusan berupa perankingan menghasilkan solusi dalam penentuan order barang 

terbaik pada Marketplace Shopee. Kriteria yang digunakan terdiri dari Harga (C1), Kualitas Produk (C2), Online Customer 

Reviews (C3),  Jumlah Barang yang Terjual (C4), Lama Pengiriman (C5), Sistem Pembayaran (C6), dan Diskon Ongkir (C7). 

Hasil penelitian ini yang disajikan dalam kinerja metode WP mampu menentukan nilai barang tertinggi dibeberapa Toko dalam 

jenis barang yang sama, setelah dilakukan hasil perankingan yaitu Item A Toko 5 memperoleh nilai 0,130237 sebagai order 

barang terbaik.  

Kata kunci:  Marketplace Shopee,  Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Weighted Product (WP), Performa, Produk.  
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1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi saat sekarang ini 

semakin pesat, sehingga membuat gaya hidup di dalam 

masyarakat semakin serba instan dikarenakan mayoritas 

masyarakat memiliki tingkat mobilitas tinggi dalam 

kegiatan sehari-hari [1]. Awal kemunculan  teknologi 

smartphone yang  hingga  saat  ini  terus  diperbaharui  

untuk  menunjang  kebutuhan pengguna yang tidak 

hanya pada layanan komunikasi saja, namun hingga 

kebutuhan lain seperti menunjang gaya  hidup.  Salah  

satu  gaya  hidup  yang  cukup  menjadi  tren  saat  ini  

adalah  gencarnya  berbelanja  secara online melalui e-

comerce atau Marketplace [2]. Belanja dengan sistem 

online merupakan salah satu gaya hidup dan 

bermetamorfosa menjadi budaya populer yang 

dilakukan banyak orang di masyarakat Indonesia [3]. 

Belanja online menjadi belanja yang dianggap efektif 

karena tidak memerlukan dan membuang banyak waktu 

[4]. 

Marketplace merupakan perkembangan dari e-

commerce sebagai media daring berbasis internet untuk 

tempat melakukan kegiatan bisnis dan transaksi antara 

pembeli dan penjual [5],[6]. Shopee yang merupakan 

Marketplace yang digunakan oleh para penjual online 

di Indonesia. Pada tahun 2015 Shopee pertama kali ada 

di Indonesia dan menjadi situs penjualan online yang 

paling diminati oleh masyarakat [7]. Pada Marketplace 

Shopee menyediakan sebuah fitur “live chat” yang 

menjadikannya berbeda dengan Marketplace lain, 

dalam fitur ini pembeli dengan mudah bisa berbicara 

langsung dan bisa nego ke penjual yang ada di Shopee, 

di Shopee sudah tertera banyak sistem pembayaran 
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seperti COD (Cash On Delivery) yang baru-baru ini 

diterapkan [8]. Beberapa Indikator order barang yang 

telah dijelaskan pada penelitian yang terdahulu bahwa 

Harga dan online consumer reviews berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pembelian case 

handphone pada Marketplace Shopee [9]. 

Permasalahan yang terjadi bahwa konsumen kesulitan 

dalam memilih sebuah item barang terbaik yang tersedia 

di beberapa toko online, setiap toko memiliki kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing [10]. Sehinga dari 

permasalahan ini dibutuhkan sebuah model analisis 

yang digunakan sebagai alat bantu dalam mengambil 

keputusan [11]. Konsep Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) pertama kali diperkenalkan pada tahun 1970-an 

oleh Michael S. Scott Morton dengan istilah 

Management Decision System [12]. Pengambilan 

keputusan merupakan suatu kegiatan dalam memilih 

alternatif terbaik dari beberapa alternatif yang ada [13]. 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sebuah 

sistem berbasis komputer yang adaptif, fleksibel dan 

interaktif yang digunakan untuk memecahkan masalah 

semi terstruktur sehingga dapat meningkatkan nilai 

keputusan yang diambil [14]. Tujuan dari implementasi 

sistem pendukung keputusan yang berbasis komputer 

dapat mempercepat waktu dalam pengambilan 

keputusan dikarenakan sistem dapat memproses data 

dengan cepat dalam jumlah yang banyak [15]. 

Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan konsep 

SPK menggunakan salah satu metode dalam FMADM 

yang cukup terkenal adalah metode Weighted Product 

(WP) [16]. Menggunakan metode WP ini lebih efisien 

karena waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan lebih 

singkat [17]. Metode WP sering dikenal juga dengan 

istilah metode perkalian terbobot [18]. Metode ini 

melakukan teknik perkalian untuk menghubungkan 

rating atribut, dimana rating setiap atribut harus 

dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang 

bersangkutan [19]. Hasil keputusan disajikan dalam 

bentuk nilai perankingan yang lebih teliti [20]. 

Berdasarkan sistem yang sedang berjalan dimana 

konsumen dalam menentukan order barang pada 

Marketplace Shopee masih dilakukan secara manual, 

keterbaharuan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode Weighted Product untuk 

menganalisis data pemilihan barang terbaik oleh 

konsumen agar keputusan yang diambil lebih tepat dan 

akurat. 

2. Metodologi Penelitian 

Pendekatan penelitian ini dalam menganalisis data 

menggunakan metode kuantitatif, merupakan penelitian 

yang terstruktur dan mengkuantifikasikan data untuk 

dapat digeneralisasikan [21]. 

Algorithma metode WP dimodelkan dalam beberapa 

tahapan dalam menganalisis masalah, tahapan yang 

digunakan dalam metode ini terdapat pada gambar 1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian  

Gambar 1. menjelaskan tahapan penelitian diawali 

dengan analisis data, yaitu penentuan kriteria yang akan 

digunakan dalam proses penilaian, serta penentuan nilai 

bobotnya pada setiap kriteria berdasarkan tingkat 

kepentingan. Langkah selanjutnya melakukan konversi 

nilai berdasarkan rating kecocokan terhadap data barang 

yang sama yang sudah dinilai dibeberapa toko, 

kemudian dilanjutkan dengan proses perbaikan bobot 

(normalisasi bobot), menentukan nilai Vektor (S), 

menentukan nilai Preferensi (V), dan perankingan nilai 

untuk mendapatkan hasil keputusan. 

Adapun langkah-langkah metode WP dalam 

menganalisis data sebagai berikut [22], [23]: 

A. Menentukan kriteria yang akan digunakan sebagai 

parameter penilaian. 

B. Melakukan perhitungan nilai relative bobot awal 

(wj). 

𝑤𝑗 =
𝑤0

∑𝑤0
                                              (1) 

Dimana: 

wj  = bobot perbaikan 

w0  = bobot awal 

Σw0 = jumlah bobot 

C. Melakukan perhitungan nilai preferensi untuk 

setiap alternative vector S dengan rumus 1 berikut. 

𝑠𝑖 = ∏ (𝑥𝑖𝑗)
𝑤𝑗𝑛

𝑗=1                                    (2) 

Analisis data  

Konversi data penilaian 

berdasarkan nilai rating 

kecocokan 

Menentukan perbaikan 

nilai bobot (W) kriteria 

Menentukan Nilai 

 Vektor (S) 

Menentukan nilai 

Perankingan 

Hasil 

Start 

Finish 

Menentukan Nilai 

 Preferensi (V) 
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Dimana S merupakan preferensi alternative vector S, X 

adalah nilai kriteria, W merupakan bobot kriteria, I 

adalah alternative, J adalah kriteria dan N merupakan 

banyak kriteria. 

D. Melakukan Perankingan. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Perhitungan Metode Weighted Product 

Sistem Pengambilan Keputusan dalam menganalisis 

data pada penelitian ini menggunakan metode Weighted 

Product (WP) terdiri dari beberapa langkah-langkah 

yang yang harus dilalui. Pada langkah awal melakukan 

analisis data untuk menentukan kriteria  yang akan 

dijadikan sebagai variabel penilaian, menentukan 

kategori kriteria, dan memberikan nilai bobot pada 

setiap kritria yang sudah ditentukan. Adapun penentuan 

kriteria, kategori, dan nilai bobot dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria dan Nilai Bobot  

Kode  Kriteria  Kategori Bobot 

C1 Harga Cost 4 

C2 Kualitas Produk Benefit 2 
C3 Online Customer Reviews Benefit 5 

C4 Jumlah Barang yang terjual Benefit 3 

C5 Lama Pengiriman  Cost 1 
C6 Sistem Pembayaran Benefit 2 

C7 Diskon Ongkir Cost 3 

Kategori kriteria terdiri dari cost dan benefit, cost 

merupakan suatu keuntungan dengan penilaian yang 

diminimalkan, benefit merupakan suatu penilaian yang 

dimaksimalkan. Setiap tingkatan nilai bobot yang 

diberikan berdasarkan tingkat kepentingan. Setelah 

analisis data dilakukan maka dilanjutkan dengan 

analisis nilai kecocokan setiap kriteria. Adapun nilai 

kecocokan setiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Kecocokan Setiap Kriteria 

Kode 
Kriteria 

Sub Kriteria Nilai 

C1 

Harga lebih rendah dengan Toko lain. 1 

Harga sama dengan Toko lain. 2 

Harga lebih tinggi dengan Toko lain. 3 

C2 

Kurang 1 

Cukup 2 
Bagus 3 

Original 4 

C3 
Banyak ulasan Negatif 1 
Sedikit/beberapa ulasan Negatif 2 

Tidak ada ulasan Nagatif 3 

C4 

1-50 1 
51-100 2 

101-500 3 

501-1000 4 
1001-2000 5 

2001-3000 6 

>3000 7 

C5 

1-3 hari 1 

4-6 hari 2 

7-9 hari 3 
10-12 hari 4 

>12 hari 5 

C6 
Transfer 1 
COD 2 

C7 Tidak ada Diskon 1 

Diskon 10-20% 2 

Diskon 30-40 % 3 

Diskon> 50 % 4 

Gratis Ongkir 5 

Nilai rating kecocokan terdiri dari beberapa sub kriteria 

yang diberikan nilai berdasarkan tingkat 

kepentingannya masing-masing. Nilai rating kecocokan 

digunakan untuk melakukan konversi terhadap data 

penilaian sebuah barang pada Marketplace Shopee yang 

dilakukan secara manual oleh pelanggan. Adapun hasil 

konversi dari penilaian disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Kecocokan Setiap Kriteria 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

Item A, Toko 1 (A1) 1 2 1 2 2 2 1 
Item A, Toko 2 (A2) 1 1 3 1 3 2 5 

Item A, Toko 3 (A3) 2 3 2 3 2 1 2 

Item A, Toko 4 (A4) 3 4 2 4 2 2 2 
Item A, Toko 5 (A5) 1 2 3 2 4 1 1 

Item A, Toko 6 (A6) 3 4 1 5 2 1 5 

Item A, Toko 7 (A7) 3 1 3 4 3 2 5 
Item A, Toko 8 (A8) 2 2 3 3 3 2 5 

Item A, Toko 9 (A9) 2 2 2 1 2 1 3 

Item A, Toko 10 
(A10) 

1 4 1 2 2 2 5 

Nilai hasil konversi data penilaian digunakan untuk 

proses perhitungan dengan langkah-langkah 

penyelesaian berikutnya, dengan adanya nilai konversi 

ini memudahkan kita dalam menerapkannya kedalam 

rumus metode WP. Sebelum nilai hasil konversi data 

penilaian diproses, maka dilakukan dulu proses 

perbaikan bobot atau proses normalisasi bobot terdapat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Normalisasi Bobot 

Kode  Kategori Wj 

C1 Cost - 0,2 
C2 Benefit 0,1 

C3 Benefit 0,25 

C4 Benefit 0,15 
C5 Cost -0,05 

C6 Benefit 0,1 

C7 Cost -0,15 

Normalisasi bobot merupakan proses mengubah nilai 

bobot awal menjadi nilai bobot yang lebih akurat, 

berdasarkan rumus yang digunakan dapat menghasilkan 

jumlah nilai bobot keseluruhan adalah 1, dan 

dilanjutkan dengan langkah berikutnya yaitu 

menentukan nilai preferensi (S). Adapun hasil proses 

menentukan nilai preferensi dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Nilai Preferensi (Si) 

Alternatif Si 

A1 1,231144 

A2 1,048774 

A3 1,186112 
A4 1,259637 

A5 1,460276 

A6 0,890698 
A7 1,036493 

A8 1,153844 

A9 0,908939 
A10 1,036493 

Proses perhitungan nilai preferensi merupakan teknik 

perkalian terhadap setiap atribut yang sudah 

dipangkatkan dari nilai bobot yang sudah 
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dinormalisasikan. Pada proses ini merupakan suatu 

kelebihan yang dimiliki oleh metode Weighted Product 

dari metode sistem pendukung keputusan yang lainnya. 

Adapun langkah selanjutnya yaitu menghitung nilai 

Vektor (V), Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Nilai Vektor (Vi) 

Alternatif Vi 

A1 0,109802 

A2 0,093537 

A3 0,105786 
A4 0,112343 

A5 0,130237 

A6 0,079439 
A7 0,092442 

A8 0,153844 

A9 0,081065 
A10 0,092442 

Hasil dari penentuan nilai vektor digunakan untuk 

mendapatkan nilai akhir, nilai akhir ini nantinya pada 

langkah selanjutnya akan dilakukan proses perankingan 

seperti yang disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Nilai Perangkingan 

Peringkat Alternatif Total Nilai 

1 A5 0,130237 

2 A4 0,112343 

3 A1 0,109802 

4 A3 0,105786 

5 A8 0,102908 

6 A2 0,093537 
7 A7 0,092442 

8 A10 0,092442 

9 A9 0,081065 
10 A6 0,079439 

Berdasarkan nilai pada tabel perankingan, pelanggan 

dapat mengambil keputusan order barang yang terbaik 

berdasarkan nilai yang tertinggi. Adapun hasil 

perankingan pada tabel diatas barang yang terbaik 

adalah alternatif A5 yaitu Item A, Toko 5. 

3.2 Implementasi SPK metode WP 

Setelah dilakukan analisis data secara manual 

menggunakan metode WP, perlu dilakukan proses 

pengujian data dengan membangun aplikasi 

menggunakan bahasa pemrograman Java dan databse 

MySQL. Tujuan membangun aplikasi ini agar 

pelanggan mudah menggunakannya dalam mengambil 

keputusan penentuan order barang terbaik. Adapun 

tampilan proses perhitungan metode WP dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Halaman Aplikasi Proses Perhitungan dengan Metode WP 

Berdasarkan tampilan form menu proses perhitungan 

metode WP, setiap langkah-langkah yang digunakan 

dapat dilihat dengan jelas hasil perhitungannya, 

kemudian hasil keputusan ditampilan kedalam sebuah 

laporan yang berupa perankingan. Tampilan laporan 

hasil penilaian order barang terbaik berupa perankingan 

dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Halaman Laporan Hasil Perankingan 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dilakukan dalam penentuan order barang terbaik pada 

Marketplace Shopee menggunakan metode WP, metode 

ini mampu menentukan penilaian barang terbaik dengan 

cepat dan akurat. Metode ini memiliki kelebihan dari 

metode SPK yang lain dalam proses perkalian untuk 

menghubungkan rating atribut yang telah dipangkatkan, 

sehingga nilai preferensi yang hasilkan untuk diranking 

lebih tepat dan akurat.  
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